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Tanaman kopi arabika (Coffea arabica L) merupakan salah satu komoditi yang
memiliki peran penting bagi perekonomian Indonesia. Produksi kopi dari tahun 2020
sampai dengan 2022 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2020 produksi kopi sebesar
762,38 ribu ton naik menjadi 786,19 ribu ton pada tahun 2021 atau meningkat sebesar
3,12 persen. Tahun 2022 produksi kopi turun menjadi 774,96 ribu ton atau turun
sebesar 1,43 persen. Produksi kopi yang dihasilkan oleh Perkebunan Besar (PB)
terbesar pada tahun 2022 berasal dari Provinsi Jawa Timur dengan produksi sebesar
3,39 ribu ton atau 85,15 persen dari total produksi dari PB di Indonesia. Produksi Kopi
Perkebunan Rakyat (PR) menurut provinsi pada tahun 2022 terbanyak berasal dari
provinsi Sumatera Selatan yang mencapai 208,04 ribu ton atau sekitar 26,98 persen
dari total produksi PR nasional. (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2022).

Kegiatan ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk yang sesuai untuk
pertumbuhan bibit tanaman kopi arabika. Kegiatan ini terlaksanakan pada tanggal 01
Agustus 2023 sampai 07 November 2023 di lahan Politeknik Negeri Jember. Kegiatan
ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial dengan 5
perlakuan 4 ulangan. Adapun perlakuan yang digunakan PO (tanpa perlakuan), P1 (50
g kotoran jangkrik), P2 (100 g kotoran jangkrik), P3 (150 g kotoran jangkrik), P4 (200
g kotoran jangkrik).

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penambahan pupuk kotoran jangkrik
terhadap pertumbuhan bibit kopi arabika varietas komasti tidak berpengaruh nyata

pada parameter tinggi tanaman dan jumlah daun, diameter batang, berat basah



brangkasan dan berat kering brangkasan. Penambahan pupuk kotoran jangkrik pada
kegiatan ini perlakuan yang menunjukkan hasil yang sesuai untuk pertumbuhan bibit
kopi arabika yaitu P1 (50 gr Pupuk Kotoran Jangkrik) yang berpengaruh pada
parameter tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah brangkasan dan berat kering

brangkasan.






